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Abstract

The development of various forms of business and work, as well as the increasing
human needs in the current era make many of them compete in collecting as much
property as possible. It is unfortunate when the motivation to collect those permitted
welthiness aren't accompanied by fear and caution, causing many people to fall into
the use of illicit assets in their economic activities. Whereas for a Muslim there will
be greater accountability before Allah in the future; where he got his treasure from
and where will it be spent? Finally, when God had come to him, a question
arose; how to escape from the illicit property that he has? What is the status of the
property generated from the illegitimate property capital? And is it permissible for
him to use those property after his repentance? For this reason, the author sees the
importance of this problem so that Muslims get solutions to the problems they face
after repenting. In this study, the author will use the literature review method to
obtaining an overview and analysis of how scholars formulate problems and
solutions in the case of someone who repents from illicit property. Among the
important conclusions of this study is that a person who repents must distinguish
from where the source of his illegitimate property is, if it is illegitimate in essence,
such as khamr, it must be destroyed. And if it is illegitimate because of the way of
obtaining it, it is distinguished again; if it is obtained by zalim without the
willingness of the owner; like stolen property, the way to escape from it is to return
it to its owner if possible, if not to its heirs, otherwise it is alms in his name with the
intention of the insured's debt which will still be returned according to its value if it
finds it at a later date; it is not lawful except in such a manner and it is not
permissible for him to make use of the property. And if it is obtained by voluntary
means from both parties; Like the results of gambling, the way to escape from it is
to distribute it to the poor or the general maslahat of the Muslims; and it is
permissible for him to consume or take some adventage from the property if he is in
need or poor according to the Ulama consensus, as well as in a state of sufficiency
according to a strong opinion as long as he is honest in his repentance. As for the
profit from the investment of mubah which comes from illegitimate capital, it is
mandatory for the person who repents to return the capital and half of the profit to
the owner, even though it is better (afdal) for him to withdraw from the whole of his
illicit property.

Keywords: taubat, illicit property, escape, utilization, profit.



Abstrak

Berkembangnya berbagai macam bentuk usaha dan pekerjaan, serta bertambahnya
kebutuhan manusia di era saat ini menjadikan banyak diantara mereka yang
berlomba-lomba dalam mengumpulkan harta benda sebanyak banyaknya. Menjadi
hal yang sangat disayangkan ketika motivasi mengumpulkan harta benda yang
bersifat mubah itu tidak diiringi dengan rasa takut dan kehati-hatian, sehingga
menyebabkan banyak diantara manusia terjatuh dalam penggunaan harta haram
dalam aktivitas ekonominya. Padahal bagi seorang muslim akan ada
pertanggungjawaban yang lebih besar dihadapan Allah kelak; dari mana ia
mendapatkan hartanya dan kemana ia infagkan. Akhirnya ketika telah datang
hidayah Allah kepadanya, timbullah pertanyaan; bagaimana cara berlepas diri
dari harta haram yang ia kuasai? Bagaimana status harta yang dihasilkan dari
modal harta yang haram tadi? Dan apakah boleh baginya untuk memanfaatkan
harta tersebut setelah taubatnya? Untuk itu penulis memandang pentingnya
masalah ini agar kaum muslimin mendapatkan solusi atas permasalahan yang
mereka hadapi setelah bertaubat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode pustaka dalam memperoleh gambaran dan analisa tentang bagaimana para
ulama merumuskan permasalahan dan solusi dalam kasus seseorang yang
bertaubat dari harta yang haram. Diantara kesimpulan penting dari penelitian ini
adalah bahwa seseorang yang bertaubat harus membedakan darimana sumber
harta haramnya tersebut, apabila haram secara dzatnya, seperti khamr, maka harus
dibinasakan. Dan apabila haram karena cara memperolehnya, maka dibedakan
lagi; jika diperoleh dengan cara zalim tanpa adanya kerelaan dari si pemilik;
seperti harta curian, maka cara berlepas diri darinya adalah dengan
mengembalikannya kepada pemiliknya jika memungkinkan, jika tidak maka kepada
ahli warisnya, jika tidak maka bersedekah atas namanya dengan niat hutang
tertanggung yang akan tetap dikembalikan sesuai nilainya jika menemukannya di
kemudian hari; tidak sah taubatnya kecuali dengan cara demikian dan tidak boleh
baginya memanfaatkan harta tersebut. Dan apabila diperoleh dengan cara
sukarela dari kedua belah pihak; seperti hasil judi, maka cara berlepas diri darinya
adalah dengan menyalurkannya kepada fakir miskin atau maslahat umum kaum
muslimin; serta diperbolehkan baginya memanfaatkan harta tersebut jika dalam
keadaan fakir atau miskin menurut kesepakatan ulama, demikian juga dalam
keadaan berkecukupan menurut pendapat yang kuat selama pelaku jujur dalam
taubatnya. Adapun keuntungan dari investasi mubah yang bersumber dari modal
yang haram, maka wajib bagi orang yang bertaubat untuk mengembalikan modal
dan setengah dari keuntungan tersebut kepada pemiliknya, walapun berlepas diri
dari keseluruhannya lebih utama.

Kata kunci: taubat, harta haram, berlepas diri, pemanfaatan, keuntungan.
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